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5.1KESIMPULAN

Pelaksanaan pesta pernikahan,kelahiran bayiataupun khitanan

yangberlangsungdidaerahpedesaankhususnyayangdidominasioleh

etnisJawabiasanyaakan diwarnaidengan suatu tradisiyang sudah

umum bagimasyarakat Jawa tradisiinipopuler dengan sebutan

mbecekan. seperti halnya tradisi yang berlangsung di tengah

masyarakatTolangohula sebenarnya untuk penamaan daritradisiitu

sendiri cukup beragam, masing masing daerah Jawa memiliki

penyebutannya masing-masing. Orang Jawa barat menyenutnya

Nyambungan,orangJawaTengahmenyebutnyaKondangan,sementara

orang Jawa Timurmenyebutnya Mbecekan.sementara orang-orang

JawadiTolangohulalebihseringmenggunakanistilahdariJawaTimur

yaitumbecekan

Lewatpelaksanaannyasendirimasyarakatyangikutberpartisipasi

mengharapkanjalinanhubungankekerabatanyangkiankentalsepulang

mbecekan.Tradisimbecekmerupakan bagian darikebudayaan etnis

Jawa yang sejak dulu hingga kini masih berlangsung ditengah

kehidupan sehari-harietnisJawaitu sendiri.Tradisimbecekan tentu

sajadapatdiartikansebagaibentuktolongmenolongsertabersedekah



kepadapemilikhajatatau pesta,baikberupabahan makanan pokok

mentah,uangtunai,tenagaatausekedarsumbangsipikiran.

Prosesmbecekanmeliputimembawadanmengantarkangawanan

mbecekannya samapaikerumah pemilikihajat,kemudian dilanjutkan

dengankegiatanrewangselamakuranglebihsetengahharibiladimulai

daripagihari,setelahitukembalikerumahmasing-masing.Saathendak

pulangparatamuyangsebelumnya sudahdatangdenganmemnbawa

sertagawananbecekan,akandiberikanmakanandalam keadanmatang

olehsangpemilikhajat.Halinisebagaisimbolisdarirasaterimakasih

pemilikhajatataskemurahanhatiparatamuyang telah memberikan

bantuan bahan makanan inikepadanya maka dariitu,dia akan

mengembalikannyadalam keadaanmatang.

Meskipun tradisimbecekan inimerupakan tradisiyang dibawa

sertadiperkenalkanolehorang-orangJawadikecamatanTolangohula,

namunpadapelaksanaannyatradisiinidapatdilakukanolehsiapasaja

dariberbagailapisan masyarakatmaupun latarbelakang etnis.Oleh

karena itu hingga kinitradisimbecekan tetap dapatdirasakan serta

dilaksanakanolehsiapasajayangmauberpartisipasi.Bahkansaatini

sudah banyak generasimuda diTolangohula yang ikutandildalam

penyelenggaraannya.

Melihatberbagaikenyataan yang ada,maka tetap diperlukan

adanya upaya untuk melestarikan tradisimbecekan ini.Mengingat



maraknyaberbagaikemajuan yang terjadiditengah masyarakatserta

arusgrobalisasiyangsewaktu-waktubisamenjadiancamanterhadap

berlangsungnya tradisi mbecekan itu sendiri. selain itu peran

pemerintahkecamatansangatdiperlukanterkaitbagaimanaupayayang

agartradisisinitetapberjalanditengahmasyarakatTolangohula.

5.2SARAN

 Pemerintah

Menguapayakanpelestarianterkaittradisimbecekanguna

meminimalisir berbagaikemungkinan hilangnya tradisi

mbecekanseiringperkembanganjaman.

 Masyarakat/Generasimuda

Selalu menjaga dan mempertahankan pelaksananaan

tradisi mbecekan sebagai bentuk kearifan lokal di

kecamatanTolangohula.

 PenelitiSelanjutnya

Terkait tradisi mbecekan difokuskan untuk menggali

informasi mengenaikelebihan dan kekurangan seputar

tradisimbecekan




